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ABSTRAK 
 

Azza Zahira / 222022088 / 2026 / Pengaruh Kompleksitas Transaksi Digital Dan Audit Fee 
Terhadap Risiko Audit Dimoderasi Dengan Good Corporate Governance (GCG) Pada 
Perusahaan Perbankan Konvensional (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan 
Konvensional Yang Terdaftar Di BEI). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompleksitas transaksi digital dan audit fee 
terhadap risiko audit, dengan moderasi dari Good Corporate Governance (GCG) pada perusahaan 
perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. 
Kompleksitas transaksi digital, yang melibatkan penggunaan teknologi dalam proses transaksi, 
dapat meningkatkan tingkat kesulitan dalam audit dan menambah potensi risiko. Audit fee, sebagai 
biaya yang dibayarkan oleh perusahaan kepada auditor, dapat memengaruhi kualitas dan kedalaman 
audit yang dilakukan, yang pada gilirannya memengaruhi risiko audit. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi moderasi. Hasil penelitian secara parsial  
menunjukkan bahwa kompleksitas transaksi digital tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko 
audit, sedangkan audit fee juga memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko audit. Hasil uji 
moderasi menunjukkan bahwa GCG mampu memperkuat hubungan antara kompleksitas transaksi 
digital, audit fee terhadap risiko audit. Temuan ini menunjukkan pentingnya pengelolaan GCG yang 
baik untuk mengurangi potensi risiko yang timbul dari kompleksitas dan biaya audit. 
 
Kata Kunci: Kompleksitas Transaksi Digital, Audit Fee, Risiko Audit, Good Corporate 
Governance, Perusahaan Perbankan Konvensional. 
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ABSTRACT 
 
Azza Zahira / 222022088 / 2026 / The Influence of Digital Transaction Complexity and Audit Fee 
on Audit Risk Moderated by Good Corporate Governance (GCG) in Conventional Banking 
Companies (Empirical Study on Conventional Banking Companies Listed on the IDX). 
 
This study aims to analyze the impact of digital transaction complexity and audit fees on audit risk, 
with moderation from Good Corporate Governance (GCG) in conventional banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2021-2024. Digital transaction 
complexity, which involves the use of technology in transaction processes, can increase the level of 
difficulty in audits and add potential risks. Audit fees, as the amount paid by companies to auditors, 
can influence the quality and depth of the audits conducted, which in turn affects audit risk. This 
study uses a quantitative approach with moderated regression analysis. The partial test results show 
that digital transaction complexity does not have a significant effect on audit risk, while audit fees 
do have a significant impact on audit risk. The moderation test results indicate that GCG can 
strengthen the relationship between digital transaction complexity, audit fees, and audit risk. These 
findings highlight the importance of good GCG management to reduce the potential risks arising 
from complexity and audit costs. 
 
Keywords: Digital Transaction Complexity, Audit Fee, Audit Risk, Good Corporate Governance, 
Conventional Banking Companies. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Laporan tahunan (Annual report) di perusahaan perbankan sangat 

penting karena laporan ini mewakili hasil kerja dan kondisi keuangan bank 

selama satu tahun. Laporan tahunan memberikan informasi yang lengkap 

yang bermanfaat untuk manajemen bank, investor, nasabah, regulator               

serta pihak-pihak yang terkait lainnya bagi nasabah laporan ini menjadi alat 

untuk mengevaluasi keamanan dana dan tingkat stabiltas bank.                                      

Selain itu, laporan tahunan juga membantu meningkatkan transparansi                

dan tanggung jawab perusahaan,yang sangat penting dalam membangun 

kepercayaan publik terhadap bank. Informasi yang terdapat dalam laporan 

mencakup laporan keuangan, analisis manajemen, strategi bisnis,                       

serta laporan dari auditor yang mencerminkan kondisi perusahaan            

yang sesungguhnya. salah satu cara untuk mengetahui risiko audit adalah 

dengan menilai faktor-faktor yang dapat meningkatkan kemungkinan salah 

saji material, sehingga auditor dapat menentukan tingkat risiko yang harus 

diantisipasi. 

Menurut (Puspita Diah, 2025) Risiko audit (Audit Risk) adalah 

potensi kerugian yang mungkin terjadi saat melakukan audit ini termasuk 

kerugian yang dapat dialami oleh auditor, organisasi yang diaudit. Menurut 

(Ashari et al., 2025) Risiko audit (Audit Risk) adalah risiko yang dihadapi 

auditor ketika mereka tidak dapat memberikan opini yang tepat mengenai 
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laporan keuangan yang mengandung salah saji material, dengan demikian 

kompleksitas transaksi digital menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi  risiko audit. 

Kompleksitas Transaksi digital merupakan suatu bentuk proses 

pembayaran atau pertukaran nilai yang dilakukan secara elektronik melalui 

platform digital. Transaksi ini tidak melibatkan uang tunai secara fisik, 

melainkan menggunakan metode pembayaran elektronik seperti transfer 

bank, kartu kredit,dompet digital, atau aplikasi pembayaran mobile            

(Evi, 2023) Faktor lain yang turut mempengaruhi risiko audit adalah Audit 

fee karena besaran biaya tersebut sering kali mencerminkan tingkat upaya 

dan kedalaman pemeriksaan yang dibutuhkan. 

Audit fee adalah biaya atau upah yang dibayar oleh klien kepada 

auditor yang dilakukan auditor independen terhadap laporan keuangan 

perusahaan, lancar atau tidaknya suatu proses audit sangat tergantung pada 

biaya audit biasanya didapatkan dari fee yang diterima, dan pengalokasian 

fee untuk biaya audit sangat diperlukan untuk memenuhi time budget yang 

telah ditentukan (Susanto, 2020) . Selain itu Good Corporate Governance 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi risiko audit. Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan sistem pengendalian dan pengaturan 

perusahaan yang dapat dilihat  dari mekanisme hubungan antara berbagai 

pihak yang mengurus perusahaan (hard defenition), maupun ditinjau dari 

nilai-nilai yang terkandung dari mekanisme pengelolaan itu sendiri (soft 

defention),Good Corporate Governance juga sebuah proses terstruktur                                  
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yang digunakan untuk mengelola serta mengarahkan atau memimpin bisnis 

dan usaha usaha korporasi dengan tujuan untuk meningkatkan nilai-nilai 

perusahaan (Sutriani, 2025). 

Penelitian ini didasarkan beberapa rujukan penelitian sebelumnya, 

penelitian tentang kompleksitas transaksi digital yang dilakukan oleh       

(Helmy et al., 2025) mengatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kompleksitas transaksi digital berpengaruh terhadap risiko audit.                    

Berbeda pendapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh                             

(Bani et al., 2025) mengatakan bahwa kompleksitas transaksi digital tidak 

berpengaruh  terhadap risiko audit. 

Penelitian tentang Audit fee yang dilakukan oleh (Wiwit, 2020) 

mengatakan bahwa Audit fee berpengaruh terhadap risiko audit. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad, 2024) 

mengatakan bahwa Audit Fee tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko 

audit. 

Selanjutnya penelitian sebelumnya tentang Good corporate 

governance (GCG) yang dilakukan oleh (Abidi, 2025) mengatakan bahwa 

Good corporate governance berpengaruh terhadap risiko audit. Berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kencana et al., 2018) 

mengatakan bahwa Good corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

risiko audit.  
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Fenomena pengaruh kompleksitas transaksi digital dalam konteks 

tantangan serta risiko keamanan pada transaksi digital menjadi isu krusial 

di sektor perbankan seiring maraknya penggunaan layanan berbasis digital. 

Transaksi elektronik dan perbankan online semakin mendominasi aktivitas 

pembayaran, transfer dana, serta pengelolaan keuangan masyarakat. 

Namun, kemajuan teknologi ini juga memperumit ancaman yang muncul, 

seperti serangan siber, pelanggaran data, dan aktivitas peretasan. Banyak 

bank kesulitan karena infrastruktur TI mereka belum mampu menangkal 

sepenuhnya risiko-risiko tersebut, termasuk kebocoran data yang 

mengungkap informasi sensitif nasabah. 

Integrasi sistem transaksi digital dengan berbagai platform dan 

perangkat menciptakan celah bagi pelaku jahat untuk menyusup ke data 

pribadi serta riwayat transaksi nasabah. Salah satunya, insiden peretasan di 

bank-bank besar yang mengakibatkan ribuan transaksi ilegal atau kebocoran 

data nasabah. meski transaksi digital menyediakan kemudahan luar biasa, 

risikonya pun besar jika tidak dikelola secara baik. Seperti meningkatnya 

interkoneksi dalam sistem transaksi digital yang menyebabkan serangan dan 

juga kebocoran data dapat meningkat karena adanya kompleksitas sistem 

digital banking.(Arifin, 2025) 

Selain itu, Fenomena Audit Fee menjadi sorotan global membuat isu 

terkait audit fee menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

biaya audit yang dibayar oleh perusahaan besar, yang salah satunya dipicu 

oleh meningkatnya regulasi pasca kasus besar yang terjadi. Sebagai contoh, 



5 
 

 

di Inggris, audit fee mencapai 1,45 miliar untuk 500 perusahaan terbesar, 

yang mencerminkan kebutuhan auditor untuk bekerja lebih keras dan lebih 

banyak waktu dalam memeriksa laporan keuangan di tengah aturan yang 

semakin ketat (The Times, 2026). Peningkatan biaya ini menunjukkan 

bagaimana kompleksitas transaksi dan regulasi dapat mempengaruhi biaya 

layanan audit. Selain itu, terdapat juga kasus yang menunjukkan sanksi 

terhadap auditor yang melanggar batas maksimum audit fee, seperti yang 

terjadi pada EY (Ernst & Young). Regulator di Inggris menjatuhkan denda 

kepada EY karena melampaui batas biaya yang diperbolehkan untuk 

layanan non-audit yang diberikan kepada klien yang sama dengan audit. 

Fenomena ini memperlihatkan hubungan antara audit fee, independensi 

auditor, dan isu etika dalam menjaga kualitas audit yang tidak terpengaruh 

oleh biaya yang terlalu tinggi (Financial News London, 2026).  

Adapun Fenomena terkait Good corporate governance (GCG)    

pada perbankan syariah di Indonesia masih mengalami kegagalan, ditandai 

dengan keraguan banyak bank syariah untuk menjalanlan prinsip-prinsip 

Good corporate governance (GCG) secara penuh meskipun regulasi dan 

pedoman telah berlaku (Nazula et al.,) 

Penelitian pada perusahaan perbankan konvesional yang terdaftar                            

di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2021-2024. Adapun data perusahaan 

dijadikan sampel selama periode penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 1. 1 
Data Perusahaan Perbankan Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2021-2024 

No Nama Perusahaan Tahun Kompleksi
tas 

(X1) 

AF 
(X2) 

GCG 
(Z) 

RA 
(Y) 

1. PT Bank Danamon 2021 9 9,675 133,33 1,00 
  2022 22 9,758 112,50 1,00 
  2023 27 9,775 62,50 1,00 
  2024 32 9,775  83,33 1,00 
2. PT Bank BCA 2021 17 12,890 40,00 8,00 
  2022 15 12,890 44,44 9,00 
  2023 17 12,934 54,55 9,00 
  2024 19 12,949 31,25 9,00 
3. PT Bank Mandiri 2021 22 10,346 33,33 11,00 
  2022 16 10,407 125,00 11,00 

  2023 20 10,315 500,00 11,00 
  2024 21 10,223 300,00 11,00 

     Sumber:www.idx.co.id  (data yang di olah 2025) 

 

Menurut (Tricker, 2019) kompleksitas transaksi digital diukur berdasarkan 

beberapa faktor, seperti integrasi sistem yang digunakan dan ketergantungan 

terhadap teknologi. Ini mencakup penggunaan teknologi canggih seperti sistem 

pembayaran digital, atau sistem yang mengintegrasikan banyak kanal transaksi 

(seperti mobile banking dan online banking). Standar untuk menilai tingkat 

kompleksitas ini secara umum, kompleksitas yang tinggi sering kali dihubungkan 

dengan angka yang lebih besar dari 20 hingga 30 dianggap sebagai kompleks. 

Berdasarkan pada tabel I.1 menunjukkan bahwa kompleksitas transaksi 

digital pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan. Data yang diperoleh pada bank Danamon 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dari tahun 2021-2023 . alam hal 

kompleksitas transaksi digital mengalami peningkatan signifikan dari tahun 2021-
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2024 dengan nilai tertinggi pada tahun 2024. Sementara itu audit fee pada bank 

BTPN relatif stabil namun mengalami sedikit kenaikan pada tahun 2024. 

Sementara itu Biaya audit yang tinggi sering kali berhubungan dengan 

risiko yang lebih besar, terutama pada perusahaan besar, Global Audit Commite 

Survey menyarankan bahwa biaya audit yang terlalu tinggi lebih dari 150% dari 

rata-rata biaya industri dapat menunjukkan adanya masalah dalam efesiensi audit 

atau praktik audit yang tidak efesien (Alvin A. Arens). Secara Teori Menurut 

(Maulia, 2021)  menyatakan bahwa jika audit fee yang dibayarkan oleh perusahaan 

semakin tinggi, maka audit yang dihasilkan akan memiliki kualitas yang yang lebih 

tingga pula. Tapi faktanya terdapat ketidak konsistenan pada PT Bank BCA Pada 

data yang tercantum, menunjukkan biaya audit (AF) yang cukup stabil dengan nilai 

yang relatif tinggi, yaitu 12.890 pada tahun 2021, sedikit menurun menjadi 12.890 

pada tahun 2022, dan mencapai 10.346 pada tahun 2023. Penurunan tersebut 

menunjukkan adanya upaya untuk menekan biaya audit, meskipun tetap pada level 

yang tinggi, biaya audit yang tinggi ini dapat mencerminkan kompleksitas dalam 

sistem internal Bank BCA yang memerlukan lebih banyak waktu dan sumber daya 

untuk diaudit secara menyeluruh. 

Selain itu (Bob Tricker) mengatakan Good Corporate Governance yang 

baik memiliki skor lebih dari 50 pada skala 100, yang menunjukkan transparansi, 

akuntabilitas, dan pengelolaan yang baik, sebaliknya Good Corporate Governance 

yang rendah di bawah 50 menunjukkan adanya potensi dalam tata kelola 

perusahaan. Sementara Pada PT Bank Mandiri, data yang tercantum menunjukkan 

bahwa nilai GCG pada tahun 2021 adalah 40,80 dan mengalami sedikit peningkatan 
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menjadi 44,44 pada tahun 2022, serta mencapai 45,00 pada tahun 2023. 

Berdasarkan standar ini, meskipun Bank Mandiri mengalami peningkatan skor 

GCG, nilai tersebut masih berada di bawah angka 50, yang mengindikasikan adanya 

potensi masalah dalam transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan internal 

perusahaan. Nilai GCG yang rendah ini dapat menggambarkan bahwa meskipun 

Bank Mandiri menunjukkan upaya dalam meningkatkan tata kelola perusahaan, 

masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, terutama dalam hal transparansi 

dan akuntabilitas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan berjudul “Pengaruh Kompleksitas Transaksi Digital Dan Audit Fee 

Terhadap Risiko Audit DiModerasi Dengan Good Corporate Governance Pada 

Perusahaan Perbankan Konvesional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

(Studi Kasus Perbankan Konvesional 2021-2024)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah kompleksitas transaksi transaksi digital berpengaruh terhadap 

risiko audit pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah audit fee berpengaruh terhadap risiko audit pada perusahaan 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Good Corporate Governance  (GCG) dapat memoderasi 

pengaruh kompleksitas transaksi digital terhadap risiko audit? 
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4. Apakah Good Corporate Governance (GCG) dapat memoderasi   

pengaruh audit fee terhadap risiko audit? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas transaksi digital terhadap 

risiko audit pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia , 

2. Untuk mengetahui pengaruh audit fee terhadap risiko audit pada 

perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Rfek 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance (GCG) mampu 

memperkuat pengaruh kompleksitas transaksi digital terhadap risiko 

audit. 

4. Untuk mengetahui apakah Good Corporate Governance (GCG) mampu 

memperkuat pengaruh audit fee terhadap risiko audit. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai 

pihak yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang antara Pengaruh Kompleksitas Transaksi Digital Dan 

Audit Fee Terhadap Risiko Audit Dimoderasi Dengan Good Corporate 

Governance (GCG). 
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2. Bagi Perusahaan Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi perusahaan khususnya mengenai Kompleksitas Transaksi Digital 

Dan Audit Fee Terhadap Risiko Audit Dimoderasi Dengan Good 

Corporate Governance (GCG). 

3. Bagi Almamater Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau 

kajian bagi penulisan di masa yang akan datang. 
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